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PENGARUH FIRM SIZE, PROFITABILITY, LEVERAGE, DAN
CASH HOLDING TERHADAP PRAKTIK INCOME
SMOOTHING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017-
2020

Penelitian yang melibatkan variabel berupa ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage dan cash holding ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
tersebut dengan income smoothing. Penelitian yang dilakukan di Bursa Efek
Indonesia ini menggunakan populasi berupa perusahaan manufaktur dari tahun
2016-2020 sebanyak 198 perusahaan yang diseleksi lagi dengan kriteria sampel
sehingga didapatkanlah jumlah sampel sebanyak 58 perusahaan. Data yang
diambil diolah dengan regresi logistik menggunakan software eviews versi 10.0.
Setelah data selesai diolah, ditarik kesimpulan jika profitabilitas memiliki
pengaruh income smoothing, sedangkan ukuran perusahaan, leverage dan cash
holding tidak memiliki pengaruh pada income smoothing.

Kata kunci: Perataan laba; ukuran perusahaan; profitabilitas; leverage; cash
holding

This study involving variables such as firm size, profitability, leverage, and cash
holding aims to determine the relationship between these variables and income
smoothing. This study, which was conducted at the Indonesia Stock Exchange,
used a population of manufacturing companies from 2016-2020 as many as 198
companies which were selected again with sample criteria so that a total sample of
58 companies was obtained. The data taken is processed by logistic regression
using Eviews version 10.0 software. After the data has been processed, it is
concluded that profitability effect on income smoothing, while firm size, leverage,
and cash holding do not affect income smoothing.

Key words: income smoothing; firm size; profitability; leverage; cash holding.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia yang semakin berkembang, Indonesia adalah negara dengan
taraf perkembangan usaha yang pesat dipasar modal. Persaingan bisnis
menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari lagi. Hal ini dialami terutama oleh
perusahaan-perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek Indoneisa. Bursa efek
adalah tempat berbagai instrumen keuangan ditawarkan dengan tujuan untuk
membiayai aktivitas perusahaan. Perusahaan yang sudah listing memiliki
persaingan yang ketat karena harus bertanggung jawab kepada para investor
yang telah menanamkan modal. Salah satu sektor terbesar di pasar modal dan
menjadi roda penggerak perekonomian di Indonesia adalah sektor manufaktur.
Dalam persaingan yang ketat ini, supaya dapat unggul, manajemen berusaha
menarik minat investor dengan cara menyediakan laporan keuangan yang
dapat meningkatkan citra perusahaan di mata investor.

Menurut Supraptining et al (2019) laporan keuangan merupakan salah satu
indikator yang dipakai oleh investor untuk menilai suatu perusahaan. Keputusan
yang diambil oleh investor sangat dipengaruhi dari kualitas laporan keuangan
perusahaan. Selain sebagai refleksi yang menggambarkan kondisi perusahaan,
laporan keuangan juga dijadikan alat bagi perusahaan dalam mencapai tujuan
yang diharapkannya.

Menurut Sari dan Oktavia, (2019) laporan keuangan dalam hal ini
berfungsi sebagai media komunikasi antara pihak internal dan eksternal. Bagi
keduanya laporan keuangan berguna dalam hal pengambilan keputusan
dimasa depan. Pihak internal yaitu manajemen, sedangkan pihak eksternal
terdiri dari investor, kreditur, konsumen, dan lain lain. Biasanya pihak eksternal
menggunakan laporan keuangan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba ataupun menimbang risiko investasi.



Menurut Riyadi (2018) dalam menyusun laporan keuangan, dasar yang
dipakai adalah akrual karena dianggap lebih masuk akal dan dinilai lebih adil
untuk menggambarkan kondisi kesehatan perusahaan secara nyata. Akuntansi
berbasis akrual memiliki kelebihan dalam mencerminkan kinerja perusahaan.
Namun kelemahan dari metode ini adalah dapat memberikan kebebasan bagi
manajemen dalam menentukan metode akuntansi apa yang akan dipakai,
sehingga mendorong manajemen untuk memilih metode yang akan
meningkatkan laba perusahaan. Hal ini dilakukan agar manajemen dapat
memenuhi target laba. Modifikasi laporan keuangan menjadi pilihan
manajemen selama tidak bertentangan dengan standar akuntansi yang berlaku.

Perusahaan sebenarnya mempunyai fleksibilitas terkait kebijakan
akuntansi apa yang dimilikinya dalam menampilkan kondisi perusahaan
selama sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini dilakukan
manajemen dalam melakukan praktik income smoothing. Menurut Dalimunte
dan Prananti (2019), manajemen memiliki hak untuk memiliki pertimbangan
khusus dalam memakai kebijakan akuntansi yang sesuai dengan keperluan
perusahaan dalam menetapkan keputusan ekonomi. Menurut Adiwidjaja dan
Tundjung (2019) hal ini bukanlah sesuatu yang melanggar standar akuntansi
karena kenyataan nya telah diijinkan bagi suatu perusahaan untuk memilih
kebijakan mana yang hendak dipakai.

Informasi laba adalah salah satu bagain laporan keuangan yang dapat
memproyeksikan kinerja perusahaan jangka panjang sekaligus risiko yang
menjadi pertimbangan utama dari pemegang saham. Penyediaan informasi
laba sangatlah krusial karena ketepatan yang terkandung didalamnya turut
menjadi bahan pertimbangan pihak eksternal seperti investor dan kreditor dalam
memberikan dana kepada perusahaan. Namun, tidak hanya informasi laba yang
harus dipahami oleh investor melainkan investor harus mengetahui apa saja
indikator yang dapat memengaruhi terjadi nya income smoothing.

Salah satu modifikasi dalam laporan keuangan yang biasa dipakai adalah
income smoothing. Perataan laba adalah tindakan merataan laba yang

dilakukan dengan maksud mencapai target laba agar terlihat lebih stabil di



laporan keuangan. Income smoothing membuat informasi yang diterima oleh
investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya menjadi tidak akurat,
terutama jika dijadikan dasar pengambilan keputusan karena tidak sesuai dengan
kondisi lapangan suatu perusahaan secara nyata. Ini dapat menyebabkan
investor salah dalam menilai risiko investasi yang dilakukannya.

Di dalam jurnal penelitian ini, akan dibahas mengenai beberapa faktor
yang mepengaruhi income smoothing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Adapun penelitian menggunakan beberapa variabel yang
mempengaruhi income smoothing pada perusahaan-perusahaan manufaktur
yang sudah listing di BEI. Faktor-faktor tersebut diantaranya: firm size,
profitability, leverage, dan cash holding. Acuan-acuan yang dipakai di
penelitian ini digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen pada
variabel dependen (income smoothing).

Firm size menurut Sanjaya dan Suryadi (2018) merupakan faktor yang
digunakan untuk mengukur besaran perusahaan. Beberapa indikator yang
digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan, antara lain: total aset, nilai
pasar, dan log size. Menurut Adiwidjaja dan Tundjung (2019), perusahaan
besar cenderung melakukan income smoothing karena ingin mengindari
pelonjakan laba yang terlalu tinggi maupun penurunan laba yang terlalu
rendah. Penurunan laba yang terlalu drastis dapat memperburuk citra perusahaan
dimata investor, hal tersebut memicu perusahaan melakukan income
smoothing agar laba dapat terlihat stabil sehingga citra perusahaan menjadi baik
dimata investor. Selain itu menurut hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi
positif, perusahaan besar saat mengalami kenaikan laba yang terlalu tinggi
cenderung melakukan income smoohting. Salah satu nya berupa income
decreasing untuk menghindari kenaikan pajak penghasilan yang terlalu besar.
Dalam hal ini ukuran perusahaan telah menjadi indikator yang diperkirakan
dapat memengaruhi praktik income smoothing, karena untuk mengurangi
fluktuasi laba tersebut, perusahaan besar cenderung melakukan income

smoothing. Di sisi lain menurut Sari dan Amanah (2017), firm size



tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Oleh karena itu penelitian ini
menguji pengaruh yang disebabkan dari interaksi firm size terhadap income
smoothing.

Profitability, dianggap sebagai indikator yang memiliki dampak langsung
terhadap laba sebagai objek dari income smoothing. Profitabilitas merupakan
satuan ukuran yang digunakan sebagai matrik untuk mengukur Kinerja bisnis.
Sari dan Amanah (2017). Menurut Adiwidjaja dan Tundjung (2019)
profitability mencerminkan level efektivitas yang di raih lewat kegiatan
operasi perusahaan. Profitability dimanfaatkan investor untuk mengetahui
seberapa baik kinerja manajemen di perusahaan, lewat laba yang diperoleh
dalam periode berjalan. Menurut Santioso et al (2019) perusahaan yang
menguntungkan mencerminkan Kinerja perusahaan yang baik, hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan. Oleh
karena itu hal ini dapat meningkatkan fleksibilitas manajemen dalam melakukan
income smoothing.

Sedangkan menurut Indrawan et al (2019) menemukan bahwa profitability
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap income smoothing. Hal diatas
bertentangan dengan penelitian dari Cahyaningrat et al (2019) yang menyatakan
bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing.

Menurut Fitriani (2018) leverage turut menjadi faktor yang dapat
menyebabkan praktik income smoothing. Leverage menyediakan informasi
terkait proporsi utang atas investasinya. Menurut Ulya (2015) dalam Revinsia,
et al (2019), Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki risiko terkait
pembiayaan aset yang besar karena menggunakan lebih banyak utang dalam
membiayai aset dibandingkan dengan modal, sehingga nilai perusahaan
menurun dan bagian utang dalam aset besar. Praktik income smoothing, juga
menjadi salah satu hal yang dapat muncul pada perusahaan yang memiliki
leverage tinggi, hal ini terjadi guna menghindari kerugian. Menurut Hidayat et
al (2016) dalam Indrawan et al (2018), Perusahaan dengan leverage yang

tinggi, memiliki proposi utang yang besar dibandingkan dengan modal. Hal ini



membuat risiko bagi investor meningkat, dan menyebabkan perusahaan
melakukan perataan laba. Perusahaan dengan leverage tinggi, memiliki
kemungkinan gagal bayar atau tidak mampu melunasi hutnag nya. Hal ini
memicu perusahaan melakukan income smoothing untuk mempersiapkan laba
yang stabil ketika melakukan negosiasi utang untuk mendapatkan dana baru
karena terjadi kesulitan dalam mencari pinjaman. Selain itu, leverage tinggi
akan membuat risiko investasi tinggi. Dengan asumsi investor dan kreditur
akan menghindari investasi atau pemberian pinjaman kepada perusahaan yang
beresiko, menyebabkan menurunnya penanaman modal oleh investor pada
perusahaan. Kondisi tersebut menimbulkan keinginan manajemen untuk
melakukan praktik perataan laba untuk menarik investor dan kreditur. Oleh
karena itu leverage yang tinggi mempengaruhi income smoothing. Sedangkan,
menurut Tamara dan Tjundjung (2019) menemukan bahwa leverage memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap income smoothing. Pendapat lain datang
dari Santioso et al (2019) menegaskan dalam penelitian nya bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap income smoothing yang artinya dengan
meningkatnya leverage tidak menjadi indikator dalam keputusan manajemen
untuk melakukan income smoothing.

Cash holding, menurut Riyadi (2018) didefinisikan sebagai instrumen
keuangan yang paling likuid yang fungsinya mencukupi aktivitas operasional
perusahaan sehari-hari. Menurut Natalie dan Astika (2016) Sifat cash holding
yang sangat likuid membuat kas sangat mudah bagi manajemen untuk
didistribusikan, ditransfer, dan dikontrol, hal ini dapat mempengaruhi
manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik yaitu income smoothing.
Meningkatnya cash holding juga mempengaruhi income smoothing karena kas
sendiri adalah objek bagi perusahaan dalam melakukan income smoothing.
Selain itu, manajemen menganggap kestabilan kas dapat membantu investor
menilai performa manajemen dalam perusahaan. Sedangkan, menurut Inayah
dan lIzzaty (2021) cash holding memiliki pengaruh yang signifikan negatif
terhadap income smoothing. Menurut Riyadi (2018) cash holding tidak memiliki
pengaruh terhadap incomes smoothing.



Penelitian ini menambahkan variabel cash holding dari penelitian
Rakahenda dan Mahardika (2019) dan Setyani (2019) yang hanya memiliki
variabel firm size, profitability dan leverage dalam penelitiannya. Alasan
ditambahkannya variabel cash holding karena dianggap memiliki pengaruh
terhadap income smoothing. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan pemilihan
perusahaan manufaktur karena sektor manufaktur memiliki peran yang
strategis dalam mendorong perekonomian di Indonesia dan tersedianya cakupan
data yang besar sehingga diharapkan industri manufaktur dapat mewakili
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
memilih  perusahaan  manufaktur untuk dijadikan objek penelitian.
Penelitian ini dilakukan selama 4 (empat) tahun secara berturut- turut, yaitu
2017-2020.

Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut, maka diambil suatu
penelitian yang berjudul “Pengaruh Firm Size, Profitability, Leverage, Dan
Cash Holding Terhadap Praktik Income Smoothing Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2017-2020".

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat inkonsistensi kesimpulan
terhadap variable independen yang sama yaitu income smoothing. Sampai saat
belum ada faktor yang benar benar secara sempurna memengaruhi income

smoothing. Inkonsistensi tersebut nampak dalam:

Berkaitan dengan firm size, dimana beberapa penelitian sebelumnya yang
menghubungkan firm size dengan praktik income menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Hastuti (2017) dan Santoso & Salim (2021) menyatakan
bahwa firm size berpengaruh signifikan positif terhadap praktik income
smoothing. Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Suryandari (2020)
menyatakan bahwa firm size berpengaruh signifikan negatif terhadap praktik

income smoothing. Bertentangan dengan penelitian sebelumnya, Sari



dan Amanah (2017) menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikan
positif terhadap income smoothing. Budiansyah dan Rasyid (2019)
menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap

income smoothing.

Berkaitan dengan profitability, dimana beberapa penelitian sebelumnya
yang menghubungkan profitability dengan praktik income smoothing
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Sari dan Amanah (2017),
Santioso et al (2019), Adiwidjaja dan Tundjung (2019), Rakahendra &
Mahardika (2019) yang menyatakan bahwa profitability berpengaruh
signifikan positif terhadap income smoothing. Selain itu, terdapat penelitian
yang dilakukan oleh Hastuti (2017) menyatakan bahwa profitability
berpengaruh signifikan negatif terhadap income smoothing. Bertentangan
dengan penelitian sebelumnya, Cahyaningrat et al (2019) menyatakan bahwa
profitability tidak berpengaruh signifikan positif terhadap income smoothing.
Suryandari (2020), Sanjaya dan Suryadi (2018) menyatakan bahwa

profitability tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap income smoothing.

Berkaitan dengan leverage, dimana beberapa penelitian sebelumnya yang
menghubungkan leverage dengan praktik income smoothing menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri dan
Budiasih (2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap income smoothing. Sedangkan, Tamara dan Tjundjung (2019)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap income
smoothing. Bertentangan dengan hal itu Santioso et al (2019) menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan positif terhadap income
smoothing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalie dan
Astika (2016). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suryandari (2020),
Fitriani (2018), Revinsia et al (2019) menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan negatif terhadap income smoothing.

Berkaitan dengan cash holding, dimana beberapa penelitian sebelumnya

yang menghubungkan cash holding dengan praktik income smoothing



menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Natalie dan Astika (2016) menyatakan bahwa cash holding berpengaruh
signifikan positif terhadap income smoothing. Sedangkan, Sumarna (2017)
menyatakan bahwa cash holding berpengaruh signifikan negatif terhadap
income smoothing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inayah
dan lzzaty (2021). Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sanjaya dan Suryadi (2018) menyatakan bahwa cash holding tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap income smoothing. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adiwidjaja dan Tundjung (2019). Riyadi
(2018) yang menyatakan bahwa cash holding tidak berpengaruh signifikan

negatif terhadap income smoothing.

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan, ditemukan
terdapat hasil yang tidak konsisten atau kontradiksi antara penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Studi ini dibuat dengan tujuan untuk menguji
lebih lanjut adanya pengaruh firm size, profitability, leverage, dan cash

holding terhadap income smoothing.

3. Batasan Masalah

Menimbang dari luas nya lingkup penelitian terkait studi yang ada, maka
peneliti melakukan pembatasan pada aspek variabel, industri, hingga tahun
penelitian guna menghasilkan penelitian yang detail dan efektif. Variabel
independen dalam penelitian yang diteliti hanya sebanyak empat variabel,
yakni: firm size, profitability, leverage, dan cash holding. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah income smoothing. Industri
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada sektor manufaktur.
Alasan dipilihnya sektor manufaktur disebabkan karena sektor manufaktur
memiliki peran yang sangat strategis bagi Indonesia dalam mendorong roda
perekonomian bangsa. Selain itu, tersedia nya sumber dan cakupan data
perusahaan yang tersedia besar sehingga diharapkan Industri



manufaktur dapat mewakili perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sumber
penelitain adalah data sekunder yang diambil dari situs Bursa Efek Indonesia
(BEI) untuk tahun penelitain dari 2017-2020. Proksi yang digunakan dalam
pengukuran income smoothing sebagai variabel dependen adalah CV delta I /
CV delta S. Untuk variabel independen, proksi firm size adalah log aktiva;
proksi profitability menggunakan return on asset; proksi leverage
menggunakan debt to asset ratio; dan proksi cash holding menggunakan kas

dan setara kas dibagi dengan total aset.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan beserta identifikasi dan

pembatasannya, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1 Apakah firm size mempengaruhi income smoothing?

2 Apakah profitability mempengaruhi income smoothing?
3. Apakah leverage mempengaruhi income smoothing?
4

Apakah cash holding mempengaruhi income smoothing?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui apakah firm size mempengaruhi income smoothing.
Untuk mengetahui apakah profitability mempengaruhi income smoothing.

Untuk mengetahui apakah leverage mempengaruhi income smoothing.

0w np e

Untuk mengetahui apakah cash holding mempengaruhi income smoothing.

2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktis / manfaat operasional



Harapan adanya penelitian ini adalah dapat memberikan tambahan
wawasan bagi pihak pengguna laporan keuangan terutama investor
mengenai praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20187-2020 sebagai informasi
tambahan untuk pengambilan keputusan dan menilai kualitas laba pada
laporan keuangan.

Untuk manajemen perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan dalam
memahami kaitan antar variabel firm size, profitability, leverage, dan cash

holding terhadap praktik income smoothing

2. Manfaat teoritis / manfaat bagi pengembangan ilmu

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada para akademisi terkait faktor faktor yang memengaruhi income
smoothing dan seberapa besar faktor tersebut berpengaruh pada praktik
income smoothing sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh antara teori
dan kenyataan di lapangan dan sebagai acuan yang dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya.
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